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ABSTRACT

Nga champora is one of the plants than can be antibacterial agent to treat Motile
Aeromonas Septicemia (MAS) disease. Nga champora contain more than a hundred active
compounds, but most of what is done for research is about flavonoids, alkaloids, steroids,
tannin, glicosides and atsiri, which have bioactivity effects both in vivo and in vitro. The
purpose of this study is to determine the effectiveness of MAS disease treatment using nga
champora. The experimental method was used in this research using with five treatments,
thai is: A (500 ppm), B (600 ppm), C (700 ppm), and Kontrol treatment. The results showed
that the higher has the higher resistance to A. hydrophillawith a value of 5.7 mm (500 ppm)
to 8.3 mm (700 ppm), and a life speed of up to 60% (700 ppm). Then it can be concluded
that sembung leaf extract is effectively used as a cure for MAS disease

Keywords: alternatif treatment, bacterial disease, immune respon, maseration

ABSTRAK

Daun sembung (Blumea balsamifera L) merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan antibakteri untuk mengobati penyakit Motil Aeromonas Septicemia (MAS).
Daun sembung mengandung lebih dari seratus bahan kimia, namun kebanyakan yang
dilakukan untuk penelitian adalah tentang flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, glikosida dan
minyak astiri, yang mempunyai efek bioaktivitas baik in vivo ataupun in vitro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas pengobatan penyakit MAS menggunakan
daun sembung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan empat perlakuan
yang terdiri dari A (500 ppm), B (600 ppm), C (700 ppm), Kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi ekstrak daun sembung maka daya hambat terhadap A.
hydrophilla juga semakin tinggi dengan nilai 5,7 mm (500 ppm) hingga 8,3 mm (700 ppm),
dan sintasan hingga 60% (700 ppm). Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sembung
efektif digunakan sebagai obat untuk penyakit MAS.

Kata kunci: pengobatan alternatif, maserasi, penyakit bakteri, respon imun

PENDAHULUAN masyarakat ialah ikan lele dumbo (Clarias
Salah satu komoditas perikanan air gariepinus). lkan lele dumbo dapat
tawar yang sangat digemari oleh dikatakan sebagai komoditas unggulan, hal
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ini dikarenakan hampir setiap wilayah
Indonesia membudidayakan ikan lele
(Rokhmawati dan Sardjito, 2020). Akan
tetapi dalam usaha budidaya ikan lele
memiliki suatu kendala yang harus
dihadapi salah satunya adalah menurunnya
produksi ikan lele yang disebabkan oleh
penyakit. Munculnya serangan penyakit
tersebut harus segera diantisipasi.

Penyakit pada budidaya ikan bisa
disebabkan oleh parasit, jamur, virus dan
bakteri (Suwarno et al., 2014). Terjadinya
serangan penyakit pada suatu budidaya
ikan bisa menyebabkan kematian masal
sehingga pembudidaya mengalami
penurunan produksi atau gagal panen.
Salah satu bakteri yang sering menyerang
ikan air tawar adalah bakteri Aeromonas
hydrophilla, yakni penyebab penyakit
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada
ikan lele dumbo (Mulia et al., 2004).
Penyakit ini ditandai dengan adanya sisik
ikan yang terlepas, pendarahan pada insang
anus, perut kembung, secara internal juga
dapat terjadi kerusakan pada ginjal dan
hati.

Penyakit pada budidaya ikan menjadi
masalah yang harus diantisipasi. Selama
ini dalam melakukan pengobatan ikan yang
terinfeksi oleh bakteri ialah dengan
menggunakan antibiotik, sementara itu
akibat dari pemberian antibiotik tersebut

bisa  menyebabkan  mikroorganisme
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patogen menjadi resisten dan bahan kimia
yang terkandung dalam antibiotik bisa
merusak lingkungan karena susah untuk
diuraikan. Pemanfaatan bahan alami agar
dapat mengatasi penyakit yang disebabkan
oleh bakteri A. hydrophilla menjadi solusi
yang baik hal ini dikarenakan bahan alami
bisa digunakan untuk antimikroba dan
ramah terhadap lingkungan sehingga tidak
menyebabkan pencemaran. Salah satu
bahan alami yang bisa digunakan adalah
ekstrak  daun  sembung  (Blumea
balsamifera).

Daun sembung mengandung lebih
Kimia,

dari seratus bahan namun

kebanyakan yang dilakukan  untuk

penelitian adalah tentang flavonoid,
alkaloid, teroid, tanin, dan glikosida dan
minyak astiri, yang mempunyai efek
bioaktivitas baik in vivo ataupun in vitro
(Pang et al., 2014; Balangcod et al., 2012).
Saat ini pemanfataan ekstrak daun
sembung untuk mengobati penyakit MAS
pada ikan lele belum pernah dilakukan.
Oleh sebab itu, pemberian ekstrak daun
sembung yang tepat untuk pengobatan ikan
lele yang terinfeksi bakteri Aeromonas
hydrophilla menjadi hal yang sangat
penting dilakukan untuk menanggulangi
adanya infeksi bakteri A. hydrophilla pada

ikan lele dumbo.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
April sampai Juni 2020 di Balai Benih Ikan
(BBI) Anambas, Kabupaten Kepulauan
Anambas, Provinsi Kepualauan Riau.

Alat yang digunakan antara lain
aerator, selang aerasi, 15 Akuarium
(40x30x30 cm?®), gelas ukur, pH meter,
thermometer, DO meter, kamera, selang
penyipon, tabung reaksi, erlenmeyer,
pisau, gelas ukur, nampan, laminar flow,
vortex, seser, cawan petri, inkubator,
autoklaf, rak tabung

reaksi, Rotary

evaporator, jarum ose, bunsen dan

timbangan analitik. Bahan yang digunakan
antara lain ikan Lele dumbo, pakan pellet,
ekstrak daun sembung, etanol 96 %, TSA
kertas cakram dan aquades.

Rancangan Percobaan penelitian

yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3
kali ulangan yang dijabarkan sebagai
berikut :

Perlakuan K = penginfeksian tanpa
pemberian ekstrak daun
sembung.

= 500 ppm ekstrak daun
sembung
= 600 ppm ekstrak daun
sembung
= 700 ppm ekstrak daun
sembung

Perlakuan K+ = Tanpa penginfeksian dan

pemberian ekstrak daun

sembung

Perlakuan A

Perlakuan B

Perlakuan C
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Cara Kerja
Adaptasi Ikan
Ikan lele yang digunakan pada

penelitian ini berukuran 10 — 15 cm yang
diperoleh dari pembudidaya di Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur. Sebelum
digunakan ikan dipelihara terlebih dahulu
selama tujuh hari pada akuarium dan
diberikan pakan secara ad libitum dengan
frekuensi pemberian dua kali sehari pada
pukul 08.00 dan pukul 18.00.
Pembuatan ekstrak daun sembung
Pembuatan ekstrak daun sembung
dilakukan secara maserasi mengacu pada
Moslem (2016). Dalam pembuatan ekstrak
daun sembung perbandingan  yang
digunakan yaitu 1 : 3 antara serbuk daun
sembung dengan etanol 96%. Untuk proses
meserasi dilakukan perendaman selama 48
jam dalam keadaan gelap dengan suhu
ruang.  Setelah  melakukan  proses
perendaman selama 48 jam hasil dari
meserasi  tersebut  disaring  dengan
menggunakan Kkertas saring kemudian
diuapkan agar bisa mendapatkan ekstrak
murni daun sembung. Alat yang digunakan
untuk proses penguapan ini yaitu rotary
evaporator dengan suhu 50° C dan
kecepatan 80 rpm. Setelah diuapkan
selama 1 jam kemudian akan dihasilkan
ekstrak murni daun sembung sebanyak
8,53 gram. Hasil yang diperoleh
dimasukkan kedalam botol kaca dan
kemudian

disimpan didalam  kulkas

3
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digunakan untuk pengobatan bakteri A.
hydrophilla sesuai dengan dosis yang
ditentukan.

Uji Perlakuan

Pengujian ekstrak daun sembung
pada ikan lele bertujuan untuk menemukan
perlakuan terbaik pemberian ekstrak daun
sembung untuk mengobati ikan lele dumbo
yang terinfeksi bakteri A. hydrophilla.
Pelaksanaan penelitian dilakukan yaitu
dimulai dengan mengadaptasikan ikan
selama 7 hari kemudian Melakukan
penginfeksian ikan lele dumbo
menggunakan metode perendaman dengan
kepadatan bakteri 10’ CFU/ml selama 24
jam dan mengamati gejala klinis yang
terjadi pada ikan.

Setelah dilakukan perendaman ikan
lele dipindahkan dalam aquarium yang
dicampurkan  dengan  ekstrak  daun
sembung sesuai
dilakukan

akuarium yang berisi air setinggi 25 cm,

dengan pengobatan

dengan  menggunakan 3
setiap akuarium berisi 30 ekor ikan lele
dumbo sesuai dengan perlakuan dosis yang
ditentukan. ~ Perendaman  dilakuakan
sebanyak 1 kali selama 13 jam, setelah itu
ikan dipindahkan kedalam aquarium yang
masing — masing berisi 10 ekor ikan dan
dipelihara selama 14 hari untuk diamati
perubahan yang terjadi (pengamatan secara
morfologi) setelah dilakukan pengobatan
Selama  masa

(proses  recovery).
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pemeliharaan, ikan lele diberi pakan
sebanyak 2 kali sehari secara adlibitum
yaitu pada pukul 08.00 dan 18.00 WIB.
Parameter yang diamati
Uji Daya Hambat
Media TSA (Triptic Soy Agar) dapat

digunakan  sebagai media  untuk

bakteri  A.

perbandingan  40g/L  yang

menumbukan hydrophilla
dengan
dilarutkan dengan 1 liter aquades yang
sebelumnya telah disterilisasikan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
dengan tekanan 1 atm selama 20 menit
(Dwijoseputro, 2010). Uji zona hambat
menggunakan  kertas cakram  yang
direndam dengan ekstrak daun sembung
pada konsenterasi 500 ppm, 600 ppm dan
700 ppm. Kertas cakram vyang telah
dipersiapkan kemudian diletakkan diatas
media yang telah diinokulasi dengan
bakteri A. hydrophilla sebanyak 0,7 ml
dengan kepadatan 107 CFU/ml kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C
dalam inkubator. Setelah diinkubasi
selama 24 jam kemudian diamati dan
dihitung diameter zona hambatnya
menggunakan jangka sorong.
Sintasan

Agar dapat mengetahui tingkat
sintasan ikan uji, dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yang dinyatakan oleh

Efeendi (1992).
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Gejala klinis

Pengamatan mengenai gejala klinis
ikan lele yang telah diinfeksi dengan
bakteri A. hydrophilla dilakukan setelah
perendaman ikan dengan ekstrak daun
sembung, adapun gejala klinis yang
diamati meliputi tingkah laku ikan yang
berupa respon terhadap makanan dan gerak
tubuh ikan, serta luka fisik yang
disebabkan oleh infeksi bakteri tersebut.
Kualitas Air

Parameter pendukung pada
penelitian  ini  yaitu  kualitas  air
pemeliharaan ikan lele dumbo yang
meliputi oksigen terlarut (DO), pH, suhu
dan Amonia (NH3) yang dilakukan 2 kali
sehari pada pukul 08.00 dan 17.00 WIB.
Analisis Data

Analisa data yang diperoleh dianalisa
secara deskriptip dan menggunakan analisa
keragaman ANOVA (Analysis of Varians)
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) jika diperoleh adanya perbedaan
pengaruh pada perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata terkecil) pada

tarap 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Hambat

Ekstrak daun sembung terbukti
memiliki kemampuan sebagai antibakteri
untuk menghambat pertumbuhan bakteri A.

hydrophilla yang ditunjukan dengan
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terbentuknya zona bening di kertas
cakram. Hasil pengukuran diameter zona

bening ditunjukkan pada gambar 1.

8,3

57 04
K-(0 A (500 B (600 C (700
ppm) ppm) ppm) ppm)
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o

Daya hambat (mm)
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Gambar 1. Grafik uji daya hambat
ekstrak daun sembung terhadap bakteri A.
hydrophilla pada pengukuran 24 jam

Pada gambar 1. Dapat dilihat bahwa
zona hambat yang dihasilkan oleh berbagai
konsenterasi ekstrak daun sembung yaitu
500 ppm, 600 ppm dan 700 ppm terhadap
pertumbuhan  bakteri A. hydrophilla
mempunyai nilai diameter yang berbeda
sedangkan perlakuan K- yang digunakan
tidak memperlihatkan adanya diameter
zona hambat hal ini dikarenakan aquades
steril yang digunakan sebagai kontrol
negatif tidak mengandung zat antibakteri.
Hal ini menunjukan bahwa ekstrak daun
sembung mengandung zat anti bakteri yang
bisa menghambat pertumbuhan bakteri A.
hydrophilla (Sakee et al., 2011). Menurut
Kolopita (2005) daya hambat atau nilai
sensitivitas bakteri tergolong dalam 5
bagian vyaitu Tidak ada zona hambat,

kurang dari 5 mm tergolong lemah, daya
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hambat 5 — 10 mm tergolong sedang, kuat
jika mencapai 10 — 20 mm dan sangat kuat
yaitu 21 - 30 mm. Efek antibakteri yang
paling kuat dari ekstrak daun sembung
ialah minyak astiri Sakee et al., (2011).
Selain itu daun sembung juga mempunyai
kandungan kandungan flavonoid, alkaloid,
saponin, triterpenoid dan glikosida yang
mempunyai sifat antibakteri. Flavonoid
merupakan salah satu dari golongan fenol
alam terbesar yang memiliki
kecenderungan untuk mengikat protein
yang dapat menyebabkan terganggunya
proses metaboloisme. Mekanisme kerja
flavonoid untuk menghambat pertumbuhan
bakteri ialah dengan cara merusak
permeabilitas dinding sel bakteri sehingga
menghambat motilitas bakteri (Darsana,
2012).

Alkaloid mengganggu komponen
yang menyusun peptidoglikan yang
terdapat pada sel bakteri sehingga dapat
menyebabkan lapisan pada dinding sel
tidak bisa terbentuk secara utuh dan dapat
menyebabkan kematian sel tersebut
(Aulya, 2012). Saponin akan mengganngu
tegangan permukaan dinding sel, maka
saat tegangan permukaan terganggu zat
antibakteri dapat dengan mudah untuk
masuk kedalam sel dan akan mengganngu
metabolisme hingga terjadi kematian pada

bakteri. Mekanisme penghambatan yang
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dilakukan oleh tanin yaitu dengan cara
dinding bakteri yang sudah lisis yang
disebabkan oleh senyawa saponin dan
flavonoid dapat menyebabkan senyawa
tanin dengan mudah masuk dalam sel
bakteri (Karlina et al., 2013).

Pada senyawa  steroid  atau

truterpenoid  melakukan ~ mekanisme
penghambatan bakteri dengan sintesis
terakumulasi  dan

protein  karena

menyebabkan  terjadinya  perubahan
komponen — komponen dari penyusun sel
bakteri itu sendiri (Siregar et al., 2012).
Fenol bisa bersifat desinfektan yaitu
bekerja melalui cara mendenaturasi protein
sehingga bisa menyebabkan aktivitas
metabolisme mengalami kematian pada sel
bakteri (Miranti, 2013). Tanin, dapat
menyerang polipeptida dinding sel yang
bisa mengakibatkan terjadinya kerusakan
pada dinding sel bakteri (Ji Ys, 2012).
Gejala Kklinis

Pengamatan gajala klinis pada ikan
lele dumbo dimulai setelah ikan diinfeksi
bakteri A. hydrophilla sampai 24 jam.
Pengamatan dilakukan selama 6 jam sekali
setelah perendaman dengan bakteri, gejala
penyakit sudah terlihat pada ikan lele
dumbo dan terus berkembang hingga 24
jam masa perendaman (seperti Yyang

terlihat pada tabel 1)
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Tabel 1. Pengamatan gejala klinis ikan lele dumbo

Jam ke Gejala klinis
6 ikan cenderung diam, pergerakannya kurang aktif, warna tubuh ikan terlihat sedikit
pucat.
12 Mulut ikan kemerahan, gerakan ikan tidak lincah, sirip ikan geripis, nafsu makan
berkurang
18 Ikan sering muncul dipermukaan, kulit ada yang luka dan kemerahan warna insang
pucat

24 Hilang keseimbangan, sirip geripis, luka pada bagian tubuh, megap - megap
dipermukaan, kurang nafsu makan gerakan ikan tidak aktif, terdapat bercak — bercak

merah pada tubuh ikan.

Berdasarkan tabel 1. Terlihat bahwa
gejala klinis yang terdapat pada ikan lele
dumbo yang telah terinfeksi bakteri A.
hydrophilla antara lain ialah tubuh ikan lele
mengalami  pendarahan  (kemerahan)
terdapat bercak — bercak, siripnya geripis,
gerakan ikan tidak aktif, sebagian besar
ikan megap — megap di permukaan air dan
penurunan nafsu makan, dari ciri — ciri
tersebut yang muncul setelah
penginfeksian maka dapat dipastikan
bahwa ikan lele dumbo telah terinfeksi oleh
bakteri A. Bakteri A.

hydrophilla mikroorganisme

hydrophilla.
adalah
akuatik yang berada pada perairan laut dan
tawar yang bersifat patogen sehingga
menyebabkan penyakit hemoragic
septicemia (bercak — bercak merah) di ikan
pada keadaan stres (Yogananth et al.,
2009).

Penyakit yang disebabkan oleh
infeksi bakteri A. hydrophilla ditandai
dengan adanya bercak merah pada ikan dan

dapat menimbulkan kerusakan di kulit,

insang dan organ dalam. Bercak berwarna

merah timbul di permukaan tubuh

dikarenakan  oleh  aktivitas  enzim
hemolisin yang dihasilkan dari bakteri A.
hydrophilla dengan targetnya yaitu
memecahkan sel — sel darah merah, dan
menyebabkan sel keluar dari pembuluh
darah sehingga mengakibatkan timbulnya
warna merah dipermukaan tubuh ikan
(Sartika, 2011; Rahmaningsih, 2012).
Adanya perbedaan warna hati pada ikan
yang terinfeksi bakteri A. hydrophilla
dengan ikan yang sehat diakibatkan oleh
enzim dan toksin

adanya produk

ekstraseluler yang menjadi racundari
bakteri A. hydrophilla pada ikan (Rey et
al., 2009). Warna hati ikan yang menjadi
coklat  pucat terjadi  dikarenakan
meningkatnya kerja hati agar dapat
mengumpulkan, mengubah, menetralkan
dan menghilangkan toksin (Genten et al.,
2009). Ikan yang terinfeksi oleh bakteri A.
hydrophilla pertumbuhannya akan

terhambat hal tersebut dikarenakan
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terdapat racun hasil produksi ekstraseluler
bakteri tersebut yang akan mengganggu
keseimbangan sistem dalam tubuh
(Wahjuningrum et al., 2012; Ashari et al.,
2014). Penyakit bakterial pada umumnya
menyebar sangat cepat serta bisa
menimbulkan kematian masal yang sangat
tinggi pada ikan yang diinfeksinya.
Proses recovery

Proses recovery (pemulihan) telah di
lakukan selama 14 hari pengamatan, hal itu
ditandai dengan pulihnya gejala — gejala
yang terdapat yang disebabkan karena
infeksi bakteri A. hydrophilla.  Proses
pemulihan ini diduga erat kaitannya
dengan pemberian ekstrak daun sembung
yang memiliki  kemampuan  untuk
menghambat pertumbuhan bakteri A.
hydrophilla. ~ Hasil ~ penelitian  ini

menunjukkan  bahwa ekstrak  daun
sembung bisa mengobati ikan yang

terinfeksi oleh bakteri A. hydrophilla.

Pada perlakuan K- (Kontrol),
ketahanan tubuh ikan lele dumbo
mengalami  penurunan. Hal tersebut

dikarenakan setelah ikan diinfeksi oleh
bakteri A. hydrophilla ikan tidak diobati
dengan ekstrak daun sembung sehingga
semakin lama pertumbuhan bakteri yang

terdapat di dalam tubuh ikan menjadi
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semakin banyak sehingga tubuh ikan tidak

memiliki kemampuan untuk
mempertahankan hidupnya dan
menyebabkan  banyak ikan  yang

mengalami kematian. Tingkat sintasan
pada perlakuan K- (kontrol) hanya
mencapai 13,49% dibandingkan dengan
perlakuan A, B dan C yang mencapai 46,6
- 60%.
Proses

disebabkan oleh aktivitas bakteri A.

recovery dapat terjadi

hydrophilla pada ikan lele dumbo
terhambat oleh ekstrak daun sembung yang
mengandung minyak astiri. Minyak astiri
daun sembung merupakan cairan bewarna
kuning berminyak yang mempunyai aroma
yang khas. Sebagian besar minyak astiri
terdapat di daun dan cabang (Bhuiyan,
2009). Terdapat 42 jenis kandungan yang
terdapat pada minyak astiri  yang
mempunyai  efek  antitumor  dan
antioksidan (Jiang, 2014). Total flavonoid
yang terdapat pada daun sembung di
beberapa bagian tumbuhan sembung yaitu
yang terbanyak terdapat pada daun
(2,49%), kemudian batang (1,36%) dan
cabang (1,21%) (Huang et al, 2006).
Adapun perbedaan ikan yang terinfeksi
dengan ikan yang sudah sehat dapat dilihat

pada gambar 2.
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Gambar 2. Ikan 'Iele yang sudah mengaiami proses penyembua a). ikan sakltuéné panah
enunjukkan adanya luka), b). ikan sehat (anak panah menunjukkan area bekas

luka yang menghilang)

Sintasan

Berdasarkan hasil analisa data
sintasan memperlihatkan f hitung > f tabel
yang berarti memiliki pengaruh yang
nyata dari setiap perlakuan terhadap
sintasan ikan lele sehingga dapat
dikatakan memiliki kemampuan untuk

meningkatkan sintasan ikan lele, (dapat

100
466 °33
133 I I

K- (o A (500 B (600 C (700 K+ (0
ppm) ppm) ppm) ppm) ppm)

A O ©
o O O

Sintasan (%)

N
o

o

Gambar 3. Grafik sintasan ikan lele yang
diberi ekstrak daun sembung dan
diuji tantang dengan bakteri A.
hydrophilla

Persentase sintasan ikan lele dumbo
setelah dilakukan perendaman
menggunakan ekstrak daun sembung dan
dipelihara selama 14 hari didapati sintasan
tertinggi terdapat pada perlakuan C
sebesar 60%. Ikan lele dumbo yang telah
dilakukan perendaman menggunakan

ekstrak daun sembung selama 24 jam

dengan dosis yang berbeda (Perlakuan A,
B, C) dapat bertahan hidup terhadap
serangan A. hydrophilla dan bisa
menghambat pertumbuhannya, berbeda
jika dibandingkan dengan ikan yang tidak
direndam dengan ekstrak daun sembung
(K-). Setiap ikan mempunyai daya tahan
tubuh yang berbeda, hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
nutrisi dan stres (Rey et al., 2009). Bakteri
A. hydrophilla menghasilkan produk yang
mempunyai sifat toksin yang dapat
mengakibatkan darah mengalami
hemolisis yang menyebabkan kematian
walaupun gejala Kklinis yang terlihat dari
luar disebabkan oleh peradangan (Angka,
2005). Nafsu makan ikan dan
pertumbuhan  pada ikan  memilki
hubungan yaitu jika nafsu makan ikan
menurun maka pertumbuhan ikan akan
terhambat  sehingga  mengakibatkan
menurunnya daya tahan tubuh ikan
(Utami, 2009).
Kualitas Air

Parameter kualitas air selama

penelitian masih berada dalam kisaran
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yang baik dan layak untuk sintasan ikan
lele dumbo yaitu suhu air 26 °C, pH air 6,5
— 6,89 dan kandungan oksigen terlarut
6,74 — 6,89 ppm dan kadar amoniak < 1
ppm. Parameter kualitas air selama
penelitian tidak menunjukan adanya
variasi yang besar dan masih sesuai untuk
sintasan ikan lele dumbo. Adapun hasil
pengamatan kualitas air disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kualitas Air

Parameter Kualitas Air

Perlakuan  Suhu H DO Amonia
¢c) P" (ppm) (ppm)

K- 26,5 6,8 6,85 0,17

A 26,8 6,7 6,74 0,11

B 26,4 6,9 6,84 0,14

C 26,5 6,7 6,89 0,10

K+ 26,4 6,8 6,85 0,16

Optimum* 26-28 6-8 >4 <0,5

*) Djkokosetioyanto et al, 2005; Maulana et al, 2017;
Nugroho et al, 2013

KESIMPULAN

Ekstrak daun sembung memilki
kemampuan untuk meningkatkan sintasan
ikan lele dumbo yang terinfeksi bakteri A.
hydrophilla dan pemberian ekstrak daun
sembung berpengaruh nyata terhadap
sintasan ikan lele. perlakuan C (700 ppm)
menjadi perlakuan yang paling tinggi
persentase sintasannya yaitu sebesar 60%.
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